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Tak dapat dipungkir~ manusia merupakan titik sentral dalam 
segala kegiatan pembangunan. Sekalipun dalam era industrialisasi 
dengan kemajuan teknologi yang begitu canggih, menusia tetap 
akan berperan sebagai penentunya. 
BERBICARA mengenai sumber saya manusia, kita tidak dapat 
lepas dari manusianya sendiri. Manusia Indonesia yang saat ini telah 
mencapai lebih dari 200 juta merupakan daya dukung pembangunan. 
Akan menajdi pendukung bila mereka itu merupakan manusia yang 
berkualitas. Sebaliknya kalau mereka itu tidak atau kurang 
berkualitas, justru akan menjadl beban pembangunan. 
Manusia berkualitas menyangkut multi-aspek. Tidak hanya 
berkualitas pada aspek intelegensi atau kemampuan yang didasari 
oleh fungsi kognitif saja, tetapl juga dipengaruhi aspek lain seperti 
emosi dan sosial. 
Hasil-hasil dan riset terakhir mengenai kecerdasan manusia, 
terutama adalah karya monumental Daniel Goleman, Emotional 
Intelligence (Kecerdasan Emosi/EQ), konsep yang diajukan oleh 
Oanah Zohar tentang Spiritual Intelligence (Kecerdasan Spirituai/SQ), 
dan wacana yang diajukan Paul G. Stoltz tentang Adversity Quotient 
(AQ), penelitian yang menemukan faktor spesifik penentu 
kesuksesan. Semua itu menunjukkan, kesuksesan manusia dan juga 
kebahagiaannya, ternyata lebih terkait dengan beberapa jenis 
kecerdasan - selain IQ. 
Berbagai pendapat tersebut, setidaknya memperkuat pendapat 
bahwa IQ tidak dapat menjawab permasalahan tentang keberhasilan 
maupun kegagalan seseorang dalam menjalani kehidupan, namun 
ada aspek lain, EQ, SQ, dan AQ. 
Di bawah inl akan dibatasi penjelasan mengenai perngertian, tipe, 
manfaat, dimensi dan cara menin~katkan AQ. 
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Adversity Quotient (AQ), didefinisikan sebagai: 
- Suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk memahami dan 
meningkatkan semua segi kesuksesan. 
- Suatu ukuran untuk mengetahui respons individu terhadap 
kesulitan 
- Serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk 
memperbaiki respon individu terhadap kesulitan 
Tipe AQ 
Dalam mencapai suatu kesuksesan, Stoltz membagi menjadi tiga 
tipe: 
1. Quitters 
Individu yang memilih untuk keluar, menghindari kewajiban, 
mundur, dan berhenti bila menghadapi suatu kesulitan. 
Di tempat kerja, tipe ini bekerja sekedar cukup untuk hidup. 
Mereka memperlihatkan sedikit ambisi, semangat yang minim, 
dan mutu dibawah standar. Mereka mengambil risiko sesedikit 
mungkin dan biasanya tidak kreatif, kecuali saat mereka harus 
menghindari tantangan-tantangan besar. 
2. Campers 
Individu yang pernah mencoba menyelesaikan suatu kesulitan, 
sekurang-kurangnya telah menanggapi suatu tantangan. Namun 
bila ditengah jalan menghadapi kesulitan ia akan berhenti. 
Di tempat kerja, tipe ini tidak menggunakan seluruh 
kemampuannya. Tipe ini bisa melakukan pekerjaan yang 
kreativitas dan mengambil risiko dengan penuh perhitungan. 
3. Climbers 
Adalah sebutan untuk orang yang seumur hidup selalu 
menghadapi suatu kesulitan sebagai sebuah tantangan, dan terus 
berusaha untuk menyelesaikan hambatan tersebut hingga 
mencapai suatu keberhasilan . 
. 
Tipe ini memahami tujuan dan bisa merasakan gairahnya. 
Tipe ini tahu, banyak imbalan datang dalam bentuk manfaat 
jangka panjang dan langkah-langkah kecil sekarang ini akan 
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membawanya pada kemajuan-kemajuan lebih lanjut di kemudian 
hari. 
Di tempat kerja, t ipe ini menyambut baik tantangan-tantangan 
dan mereka hidup dengan pemahaman bahwa ada hal-hal yang 
sifatnya mendesak dan harus segera dibereskan. Mereka bisa 
memotivasi diri sendiri, memiliki semangat tinggi, dan berjuang 
untuk mendapatkan yang terbaik dari hidup. Climbers merupakan 
katalisator tlndakan, mereka cenderung membuat segala 
sesuatunya terwujud. 
Manfaat AQ 
Dari beberapa hasil penelitian, AQ dapat dihunakan untuk 
meramalkan kondisi. 
1. Daya saing 
Orang-orang yang merespons kesulitan secara lebih optimis 
bisa diramc=~lkan akan bersikap lebih agresif dan mengambil risiko, 
sedangkan reaksi yang lebih pesimis terhadap kesulitan 
menimbulkan lebih banyak sikap pasif dan berhati-hati. 
Orang-orang yang bereaksi secara konstruktif terhadap 
kesulitan lebih tangkas dalam memelihara energi, fokus dan 
tenaga yang diperlukan supaya berhasil dalam persaingan. 
2. Produktivitas 
Orang yang merespons kesulitan secara destruktif, terlihat 
kurang produktif dibandingkan dengan orang yang tidak 
destrukt.if. 
3. Kreativitas 
Ketidakberdayaan yang dipelajari bisa menghancurkan 
kreativitas orang-orang yang cemerlang dan berbakat. Orang 
yang tidak mampu menghadapi kesulitan, menjadi tidak mampu 
bertindak kreatif. 
4. Motivasi 
Orang-orang yang memiliki AQ tinggi adalah orang yang 
termotivasi. 
423 
5. Mengambil risiko 
Orang yang merespons kesulitan secara lebih konstruktif 
bersedia mengambil lebih banyak risiko. 
6. Perbaikan 
Individu yang memiliki AQ tinggi, akan selalu berusaha untuk 
menjadi lebih baik. Sedangkan yang AQ-nya rendah tampak lebih 
buruk. 
7. Ketekunan 
Ketekunan adalah kemampuan untuk terus-menerus 
berusaha, walaupun ketika sedang dihadapkan pada kemunduran 
atau kegagalan. Mereka yang responsnya buruk ketika 
berhadapan dengan kesulitan akan mudah menyerah, sedangkan 
yang memiliki AQ tinggi cenderung menggunakan keuletan untuk 
bertekun menghadapi tantangan. 
8. Belajar 
Individu yang pesimis terhadap kesulitan tidak akan banyak 
belajar dan berprestasi, jika dibandingkan dengan individu yang 
memiliki pola yang lebih optimis. 
9. Perubahan 
Individu yang hancur oleh perubahan, akan hancur pula oleh 
kesulitan. 
lO.Keuletan, stres, tekanan, dan kemunduran. 
Kemungkinan besar sekali kita tidak akan kekurangan stres 
dalam hidup. Apakah berupa tekanan sehari-hari untuk 
melaku~an inovasi dalam pekerjaan, mengalami kemunduran 
yang lebih besar karena kehilangan orang yang sangat dicintai, 
putusnya suatu hubungan, kehilangan pekerjaan, kesulitan 
keuangan, sakit, merasa terkucil dan kesepian. Orang yang 
merespons kesulitan dengan buruk, seringkali dihancurkan 
sengan kemunduran. Ada yang perlahan-lahan bangkit kembali, 
namun ada juga yang tidak pernah bangkit lagi. Individu yang 
memiliki AQ tinggi, secara emosional dan fisik cukup lentur dalam 
menghadapi kesulitan. 
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ll.Kesehatan mental 
Mereka yang menderita akibat keadaan yang sulit, cenderung 
merasa tidak berdaya dan pada gilirannya akan mengalami 
depresi. 
12.Kesehatan fisik 
Dari hasil penelitian, pasien jantung yang merespon kesulitan 
dengan kemurungan dan kecemasan, menghadapi risiko 
kematian lebih tinggi (tiga kali lipat) dibanding pasien-pasien 
yang tetap optimis. 
13.Vitalitas, kebahagiaan dan kegembiraan 
Individu yang mengembangkan sikap ulet semasa kanak-
kanak, akan mengalami kebahagiaan yang lebih besar setelah 
dewasa. 
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PENGANTAR 
Terkadang, berbagai problema kehidupan datang menerpa 
laksana hujan. Kita seakan-akan dipaksa menarik napas panjang 
atau mengelus dada ketika apa yang kita inginkan tidak kunjung 
datang dan justru digantikan berbagai macam rintangan dan 
tantangan. Di saat seperti itu, kita membutuhkan untaian 
kebijaksanaan yang menyejukkan hati laksana embun dan 
mencerahkan pikiran bak sang fajar. 
Runyamnya berbagai kesibukan tak jarang menyandera kita 
tanpa ampun. Kita seringkali mengeluh tak cukup waktu, khususnya 
untuk mengasah diri atau menimba ilmu. Akhimya, tidak jarang, kita 
merasa makin terperosok dalam jurang kegalauan. Adakah solusi 
instan untuk menghalau semua kegalauan itu? Jawabannya tentu 
saja, ADA!!! 
Dalam buku ini tersajikan 140 artikel yang diyakini dapat 
memberikan inspirasi, wawasan, dan tentu saja harapan baru bagi 
para pembacanya. Semua artikel diupayakan untuk dapat tersajikan 
dalam bentuk ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami. Jikalau 
rerata kecepatan membaca adalah 250 - 300 kata per menit, maka 
kebanyakan artikcl dapat dibaca sampai habis dalam waktu kurang 
dari 3 menit. Artinya, artikel-artikel lni dapat diselesaikan dalam satu 
kali baca. Hal ini merupakan sesuatu yang penting demi memastikan 
bahwa tiap pembaca dapat mempero!eh solusi untuk mengatasi 
segala macam kegalauan secara efektif dan efisien. Solusi yang 
ditawarkan tergolong efektif karena disedlakan oleh para ahli, yaltu 
keluarga besar Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Solusi ini 
juga tergolong efisien karena dapat dipahami dalam waktu singkat. 
Sejak 2004 harlan Surabaya Post telah memberi kesempatan 
kepada Fakultas Psikologi Universitas Surabaya untuk mengisinya 
dengan berbagai wacana menyangkut perkembangan psikologis 
anak, remaja, maupun dewasa. Kerja sama tersebut terus 
berlangsung sebagai sumbangsih fakultas kami kepada para 
pembaca Surabaya Post dalam memperka~:a pengetahuan dan 
wawasannya tentang masalah-masalah yang terkait perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari agar kehidupan masyarakat makin 
harmonis dan bahagia. 
iii 
Tulisan sebaik apa pun bila hanya dimuat di suatu harian pasti 
sulit dijamin kelanggengannya dan tak jarang berakhir menjadi 
pembungkus barang atau alas duduk. Agar karya-karya bermutu 
selama sewindu tersebut terabadikan, kami telah menyeleksinya dan 
memilah-milahnya ~.untuk diterbitkan sebagai sumbangsih kepada 
masyarakat umum agar dapat juga menikmatinya kapan saja dan· di 
mana saja. 
Sumbangsih ini kami persembahkan dalam rangka memperingati 
ulang tahun ke-30 fakultas kami, pada 2 September 2012. Segala 
kritik dan saran akan sangat bermanfaat bagi kami, untuk mana 
kami sampaikan terima kasih sebesar-besarnya. 
Akhir kata, selamat menikmati, semoga segala kegalauan yang 
ada dapat segera berlalu. 
Surabaya, 2 September 2012 
Ide Bagus Siaputra 
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